BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Penelitian dengan judul “Penerimaan Penggemar K-pop Mengenai
Seksualitas Dalam Video Klip Jay Park- Mammoe. Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini adalah tiga dari lima subjek cenderung menolak isi pesan yang
disampaikan dalam video klip Jay Park tersebut. (oppositional code). Sedangkan
dua dari lima subjek menerima isi pesan yang disampaikan dalam video Klip Jay

Park tersebut. (dominant code).

Kelima informan menyadari bahwa perempuan di dalam video klip Jay
Park tersebut digambarkan memiliki perut yang rata, payudara yang menonjol,
rambut yang pirang agar dibilang menarik. Namun tiga di antara informan
tersebut menolak isi pesan dari video Kklip tersebut(oppositional code). Ketiga
informan tidak menyetujui hal tersebut dikarenakan dari pendapat, dan pengalama
informan kemenarikan perempuan tidak hanya sekedar ukuran tubuh, lekukan
tubuh, warna rambut ataupun memiliki paha yang seksi. Bagi ketiga informan
tersebut definisi perempuan bisa dikatakan seksi, cantik, ataupun menarik dilihat
dari dalam diri perempuan, dan sifat perempuan. Ketiga informan menegaskan
bahwa kecantikan perempuan tidak hanya dilihat dari lekuk-lekuk tubuh

perempuan melainkan sifat yang ada di dalam diri perempuan.
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Hasil yang bisa didapatkan adalah, penerimaan audience mengenai
seksualitas perempuan di dalam Video Klip Jay Park ini masih ditolak. Hal ini

diperoleh dari pendapat, dan pengalaman informan.

V.2. Saran

V.2.1. Saran Akademis

Penelitian ini tidak hanya dapat diteliti dengan menggunakan metode
reception analysis, penelitian ini juga boleh diteliti oleh peneliti berikutnya
menggunakan metode analisis semiotika. Sehingga tidak hanya pada penerimaan
pesan dan khalayak saja. Dengan menggunakan metode analisis semotika,
penelitian selanjutnya dapat meneliti arti dari tanda dan lambang yang ada di

setiap scene video klip Jay Park yang berjudul Mammoe ini.

V.2.2. Saran Praktis

Pembuat video klip dari Jay Park yang berjudul —Mammoe ini harus
memperhatikan konsep video klip dengan pencahayaan yang bisa dibuat lebih
terang. Karena ada beberapa adegan di dalam video klip tersebut yang kurang
jelas dikarenakan pencahayaan sehingga menimbulkan pemikiran beragam dari
audience. Maka dari itu peneliti ingin agar penerimaan yang diterima oleh
audience bisa diterima melalui tanda-tanda atau lambang yang ada di dalam video
klip tersebut. Peneliti berharap bahwa semakin banyak media yang menampilkan
bahwa seksualitas perempuan itu tidak diukur dengan memiliki badan yang seksi

dan menggoda.
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